[image: ]Jurnal Mahasiswa Bina Guna
https://jurnal.stokbinaguna.ac.id/index.php/JMBG 

[bookmark: _Hlk68166072]MINAT SISWA SMP SWASTA SABILA MEDAN TERHADAP PELAJARAN OLAHRAGA SEPAK BOLA TAHUN AJARAN 2020/2021
(Sabila Medan Private Junior High School Students' Interest 
In Football Study For 2020/2021 Academic Year)

1 Andri Hadamean Situmorang, 2 Dewi Maya Sari
1,2STOK Bina Guna, Jl. Alumunium Raya No. 77 Medan Deli, dewi261270@gmail.com

Abstract
In this research, the problem raised is how interested Sabila Private Middle School students in 2020/2021 are in the sport of football. The purpose of this study was to find out the interest in the sport of football for Sabila Private Middle School students in 2020/2021. The population in this study were students at Sabila Private Middle School in 2020/2021 with a total of 30 students, and the sample used in this study was 30 students, namely by using a total sampling technique. The variable in this study is the interest of 2020/2021 Sabila Private Middle School class students in the sport of football. This study uses a survey method with data collection using a questionnaire. Data analysis used in this study is percentage descriptive statistics.The results showed that 12 students (40%) had a very high interest in the sport of football, namely 12 students (40%) had a very high interest in soccer, 7 students or 23.33% were included in the 2020/2021 Sabila Private Middle School class. in the high category, as many as 3 students or 10% are included in the low category and as many as 8 students or 26.67% are included in the very low category. Based on the results of the research, it was concluded that the interest of Sabila Private Middle School students in 2020/2021 in the sport of football basically has a high interest. Keywords: Interest and Football

Abstrak
Dalam penelitian ini permasalahan yang diangkat adalah bagaimana minat siswa SMP Swasta Sabila Tahun 2020/2021 terhadap olahraga Sepak Bola. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui minat olahraga Sepak Bola siswa SMP Swasta Sabila Tahun 2020/2021. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Swasta Sabila Tahun 2020/2021 dengan jumlah 30 siswa, dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 siswa yaitu dengan teknik total sampling. Variabel dalam penelitian ini yaitu minat siswa kelas SMP Swasta Sabila Tahun 2020/2021 terhadap olahraga Sepak Bola. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pengumpulan datanya menggunakan angket. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif presentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat siswa kelas SMP Swasta Sabila Tahun 2020/2021 terhadap olahraga Sepak Bola yang memiliki minat sangat tinggi sebanyak 12 siswa (40%) memiliki minat yang sangat tinggi terhadap olahraga Sepak Bola, sebanyak 7 siswa atau 23,33% termasuk dalam kategori tinggi, sebanyak 3 siswa atau 10% termasuk dalam kategori  rendah dan sebanyak 8 siswa atau 26,67% termasuk dalam kategori sangat rendah. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa minat siswa SMP Swasta Sabila Tahun 2020/2021 terhadap olahraga Sepak Bola pada dasarnya memiliki minat yang tinggi. 
 Kata Kunci : Minat dan Sepak Bola

PENDAHULUAN
Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan pendidikan yang mengaktualisasikan seluruh potensi aktivitas manusia berupa sikap, tindak dan karya yang diberi bentuk, isi dan arah menuju kebulatan pribadi sesuai dengan cita-cita kemanusiaan. Pendidikan jasmani terutama pengalaman gerak memberikan kontribusi yang dominan terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak didik secara menyeluruh, sehingga pandangan terhadap kehidupan manusia antara jiwa dan raga tidak bisa dipisahkan satu sama lain benar-benar dapat dibuktikan. (Aditya, R., Helmi, B., & Usman, K. (2020)
	Pendidikan jasmani adalah proses sosialisasi atau pembudayaan via aktivitas jasmani, bermain dan atau olahraga untuk mencapai tujuan pendidikan Pendidikan jasmani memberikan tekanan tidak hanya pada aspek psikomotor dan kognitif semata, akan tetapi menekankan pula pada aspek afektif dan social. Secara realistis memang dapat dimengerti bahwa nilai-nilai pendidikan jasmani yang menyeluruh pada perkembangan peserta didik tidak dapat lepas dalam koridor tiga domain perilaku dominan yaitu kognitif, psikomotor dan afektif. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan jasmani adalah suatu proses melalui aktivitas jasmani yang dirancang dan disusun secara sistematik untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan kemampuan dan keterampilan jasmani, kecerdasan, dan pembentukan watak serta nilai dan sikap yang positif bagi setiap warga negara dalam rangka mencapai tujuan pendidikan (Nugroho, A., & Raharjo, F. M. (2019)
	Minat merupakan dorongan atau keinginan dalam diri seseorang pada objek tertentu. Misalnya, minat terhadap pelajaran, olahraga, atau hobi. Minat bersifat pribadi (individual). Artinya, setiap orang memiliki minat yang bisa saja berbeda dengan minat orang lain. Minat berkaitan erat dengan motivasi seseorang, sesuatu yang dipelajari dan apa yang dilihat serta digemari. Minat juga dapat berubah-ubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman, dan mode yang sedang trend, bukan bawaan sejak lahir. Artinya, sesuatu yang sebelumnya tidak diminati, dapat berubah menjadi sesuatu yang diminati karena adanya masukan-masukan tertentu atau wawasan baru dan pola pemikiran yang baru. 
	Siswa SMP Swasta Sabila sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan dalam kategori remaja menginjak dewasa, pada masa inilah mereka mudah terpengaruh dengan hal-hal yang positif maupun negatif. Dorongan-dorongan yang ada pada diri remaja menggambarkan perlunya perlakuan yang meluas, sehingga ciri-ciri dan minat remaja tergambar lebih terperinci dan faktual, sesuai dengan usia dan kedewasaan mereka.  Minat yang luas dan kemampuan berpikir kompleks disertai dengan komitmen terhadap tugas yang tinggi membuatnya terdorong untuk terus mencari hal-hal baru dan menggali informasi sedalam-dalamnya untuk memuaskan rasa ingin tahunya. Dengan demikian ciri-ciri dan minat remaja akan menjadi pedoman penyelenggaraan program pendidikan jasmani dan arahnya dapat dikategorikan kedalam domain hasil belajar, yaitu psikomotor, afektif, kognitif dan domain yang lainnya
	Kegiatan olahraga sepak bola pada SMP Swasta Sabila bukanlah mencapai prestasi setinggi- tingginya, maka dari itu bagi siswa yang benar-benar berminat dapat berlatih terus dan memperoleh kesempatan besar untuk mengembangkan prestasi olahraga sehingga menjadi juara ini itu, dan sebagainya; sedangkan bagi yang kurang berminat mereka sekedar mengetahui dan dapat menjalankan gerakan-gerakan dan permainan yang berguna untuk hidup sehat dan rekreatif saja. Dalam hal ini pihak sekolah perlu membentuk kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan bakat dan minat siswa dalam olahraga sepak bola. 
	Tujuannya yaitu agar siswa yang berminat mempunyai sarana untuk mengembangkan bakat serta minatnya tersebut, tidak hanya melakukan sepak bola karena nilai semata tetapi juga prestasi olahraga. Namun dalam menumbuhkan minat tersebut selain minat dari dalam diri (internal) juga minat eksternal. Dalam penelitian ini fokus dalam menentukan minat siswa yaitu motivasi, karena salah satu unsur yang membangkitkan minat siswa untuk mengikuti olahraga sepak bola bisa berasal dari dalam atau dikenal dengan motivasi intrinsik dan dari luar dikenal dengan motivasi ekstrinsik. 

METODE
	Metodologi penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Dengan variasi metode yang dimaksud adalah dengan menggunakan angket, wawancara, observasi, tes dan dokumentasi.Penilitian akan dilakukan di Sekolah SMP Bina Guna di jalan tanjung mulia medan sumatera utara. Siswa SMP Bina Guna yang akan dijadikan sampel pada penelitian kali ini adalah berjumlah 30 orang. Alasan peneliti melakukan di tempat tersebut dikarenakan SMP Bina Guna sangat strategis dalam sebagai tempat untuk penelitian. Penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui tentang minat terhadap olahraga Sepak Bola siswa SMP Swasta Sabila. Sehingga variabel yang diungkap dalam penelitian ini adalah minat siswa SMP Swasta Sabila. Angket yang digunakan adalah angket langsung tipe pilihan, artinya angket disampaikan langsung kepada orang yang dimintai informasi tentang dirinya sendiri dengan cara memilih salah satu jawaban yang sudah tersedia. Dari kisi-kisi instrumen penelitian tersebut dijabarkan ke dalam pertanyaan-pertanyaan yang siap digunakan sebagai alat pengumpul data atau instrumen penelitian.
	Untuk memperoleh data yang relevan dan akurat, maka diperlukan alat pengukur data yang dapat dipertanggung jawabkan, yaitu alat ukur atau instrument penelitian yang valid dan reliabel, karena instrument yang baik harus memenuhi data persyaratan. Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data, sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif prosentase. Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel/populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang belaku untuk umum ( Sugiyono, 2007:29).
Menurut Suharsimi Arikunto, (2006:235) secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah yaitu:
1. Persiapan
2. Tabulasi
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
Cara perhitungan data menggunakan deskriptif prosentase, dengan rumus sebagai berikut:
P =	x100%
N
n

Keterangan :
P	= persentase
n	= jumlah responden pada kategori tertentu 
N	= jumlah responden penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Motivasi
Berdasarkan dari hasil rangkuman analisis deskriptif prosentase menunjukkan faktor motivasi intrinsik siswa terhadap olahraga Sepak Bola termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan faktor motivasi ekstrinsik dalam kategori rendah. Tingginya faktor motivasi intrinsik yang didapat tidak lepas dari faktor citacita, perasaan, dan perhatian. Sedangkan rendahnya motivasi ekstrinsik tidak lepas dari faktor lingkungan, pergaulan, fasilitas, mass media serta penghargaan.

b. Cita-cita
	Berdasarkan factor cita-cita yang termasuk kategori sangat tinggi sebanyak 15 siswa atau 50%, siswa yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 5 siswa atau 16,67%, siswa yang termasuk dalam kategori rendah sebanyak 1 siswa atau 3,33% dan siswa yang termasuk dalam kategori sangat rendah sebanyak 4 siswa atau 13,33%%. Dengan demikian secara umum pada dasarnya bahwa cita-cita terhadap olahraga Sepak Bola pada siswa SMP Swasta Sabila Tahun 2020/2021.. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa rata-rata siswa SMP Swasta Sabila Tahun 2020/2021 tidak mempunyai cita-cita atau impian menjadi atlet Sepak Bola, dikarenakan memang belum ada wadah yang dapat digunakan untuk menampung bakat serta minat siswa terhadap olahraga Sepak Bola seperti kegiatan ekstrakurikuler.
c. Perasaan
	Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa faktor perasaan siswa terhadap olahraga Sepak Bola pada dasarnya tinggi . Hal ini terlihat dari hasil analisis deskriptif prosentase menunjukkan faktor perasaan siswa terhadap olahraga Sepak Bola termasuk dalam kategori tinggi yaitu Berdasarkan faktor perasaan terhadap Olahraga Sepak Bola, terlihat sebanyak 10 siswa atau 33,33% termasuk dalam kategori sangat tinggi, sebanyak 5 siswa atau 16,67% termasuk dalam kategori tinggi, sebanyak 8 siswa atau 26,67% termasuk dalam kategori rendah dan 7 siswa atau 23,33% termasuk dalam kategori sangat rendah. Tingginya faktor perasaan siswa terhadap olahraga Sepak Bola dikarenakan siswa SMP Swasta Sabila Tahun 2020/2021 senang dengan olahraga Sepak Bola. Dari pengamatan yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan bahwa siswa merasa senang ketika berhasil menguasai gaya baru, Sedangkan faktor perasaan siswa terhadap pelatih atau guru pada dasarnya sangat tinggi. Dari hasil penelitian tersebut, peneliti menemukan fenomena bahwa guru olahraga mengajar dengan cara yang menyenangkan, hal inilah yang mendorong minat siswa SMP Swasta Sabila Tahun 2020/2021 terhadap olahraga Sepak Bola.

d. Perhatian
	Berdasarkan faktor perasaan terhadap pelatih/guru termasuk kategori sangat tinggi sebanyak 8 siswa atau 26,67%, sebanyak 10 siswa atau 33,33% termasuk dalam kategori tinggi, sebanyak 2 siswa atau 6,67% termasuk dalam kategori rendah dan sebanyak 10 siswa atau 33,33% termasuk dalam kategori  sangat rendah. Rendahnyan faktor perhatian terhadap olahraga Sepak Bola, disebabkan kurang aktifnya siswa mempelajari tentang teori, serta mengikuti perkembangan olahraga Sepak Bola baik melalui media cetak maupun media elektronik. Sedangkan tingginya faktor perasaan siswa terhadap pelatih/guru dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti lakukan peneliti menemukan fenomena bahwa, tingginya perhatian siswa SMP Swasta Sabila Tahun 2020/2021 terhadap pelatih atau guru
e.Lingkungan
	Berdasarkan faktor lingkungan keluarga terlihat sebanyak 14 siswa atau 46,67% termasuk dalam kategori sangat tinggi, sebanyak 6 siswa atau 20% termasuk dalam kategori tinggi, sebanyak 7 siswa atau 23,33% termasuk dalam kategori rendah dan sebanyak 3 siswa atau 10% termasuk dalam kategori sangat rendah. Tingginya faktor lingkungan keluarga dikarenakan lingkungan keluarga memilki pengaruh bagi tinggi rendahnya minat siswa SMP Swasta Sabila Tahun 2020/2021 untuk mengikuti kegiatan olahraga Sepak Bola. Dari hasil penelitian keluarga khususnya orang tua memberikan dukungan serta ijin untuk mengikuti kegiatan Sepak Bola, serta memberikan tambahan uang saku bagi para siswa. Para orang tua menganggap bahwa Sepak Bola merupakan salah satu kemampuan yang bermanfaat sehingga orang tua berharap agar anak mereka mempunyai kemampuan Sepak Bola. Sedangkan tingginya faktor lingkungan teman bergaul dikarenakan pada usia remaja para siswa SMP Swasta Sabila Tahun 2020/2021
KESIMPULAN
Pada dasarnya minat olahraga Sepak Bola siswa SMP Swasta Sabila Tahun 2020/2021, termasuk dalam kategori tinggi. Dari hasil penelitian diperoleh sebanyak 12 siswa (40%) memiliki minat yang sangat tinggi terhadap olahraga Sepak Bola, sebanyak 7 siswa atau 23,33% termasuk dalam kategori tinggi, sebanyak 3 siswa atau 10% termasuk dalam kategori  rendah dan sebanyak 8 siswa atau 26,67% termasuk dalam kategori sangat rendah.Tingginya minat olahraga Sepak Bola siswa SMP Swasta Sabila Tahun 2020/2021dipengaruhi oleh dua hal; pertama motivasi Intrisik, yang kedua adalah faktor motivasi ekstrinsik.
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